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 Pembelajaran Matematika yang baik berupa proses 

pembelajaran yang dapat menyampaikan materi yang efektif. 

Model dan media pembelajaran merupakan komponen 

penting pada proses pembelajaran yang efisien sehingga 

siswa mampu mengembangkan kompetensi yang diharapkan 

secara optimal. Dalam penelitian ini metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif. Dalam rancangan penelitian ini menggunakan 

penelitian eksperimen yaitu Quasi Experimental Design tipe 

Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 

dilaksanakan di Sekolah UPTD SD Negeri 122390 Jl. 

Laguboti Ujung, Pematang Siantar dengan  sampel 2 kelas 

yaitu kelas V-A dan kelas V-B, kelompok  (eksperimen) dari 

kelas  memiliki siswa yang berjumlah 23 orang dan 

kelompok (kontrol) dari kelas V-B memiliki siswa yang 

berjumlah 23 orang, sehingga jumlah total sampel adalah 46 

siswa. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar dari pembelajaran konvensional yaitu 

nilai rata-rata eksperimen 77.60, nilai rata-rata kelas kontrol 

59,13 yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas 

eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. Terdapat 

perbedaan t-hitung ≥ t-tabel (12,63 ≥ 2,070. Dengan demikian 

hasil belajar siswa dengan menggunakan  model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar 

Matematika siswa  kelas V lebih baik daripada menggunakan 

model pembelajaran  konvensional. 
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 Good Mathematics learning is a learning process that can 

deliver effective material. Learning models and media are 

important components of an efficient learning process so that 

students are able to develop the expected competencies 

optimally. In this research, the research method used is a 

research method with a quantitative approach. This research 

design uses experimental research, namely Quasi 
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Experimental Design type Nonequivalent Control Group 

Design. This research was carried out at UPTD School SD 

Negeri 122390 Jl. Laguboti Ujung, Pematang Siantar with a 

sample of 2 classes, namely class V-A and class V-B, the 

(experimental) group from the class had 23 students and the 

(control) group from class V-B had 23 students, so the total 

number of samples was 46 student. The research results show 

that the Think Talk Write (TTW) learning model on the 

mathematics learning outcomes of class V students has a 

positive influence on learning outcomes from conventional 

learning, namely the average value of the experiment is 

77.60, the average value of the control class is 59.13 which 

shows that the average value -The post-test average of the 

experimental class is superior to the control class. There is a 

difference between t-count ≥ t-table (12.63 ≥ 2.070. Thus, 

student learning outcomes using the Think Talk Write (TTW) 

learning model on Mathematics learning outcomes for class 

V students are better than using conventional learning 

models. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk generasi yang berkualitas dan 

mampu menghadapi tantangan masa depan. Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Pendidikan 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu mata 

pelajaran yang perlu mendapat perhatian lebih, dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah 

mata pelajaran matematika. Sebab Matematika dapat melatih peserta didik untuk berpikir 

kritis. Selain itu pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk membentuk kemampuan 

nalar pada diri peserta didik. Namun, banyak peserta didik yang merasa kurang mampu dalam 

mempelajari matematika karena dianggap sulit bahkan menjadi momok bagi mereka. 

Kenyataan yang ditemukan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika masih rendah. Teridentifikasi dari bagaimana cara mereka menyelesaikan soal-

soal matematika yang bersifat tidak rutin. Ini diakibatkan oleh beberapa hal seperti 

pembelajaran masih cenderung didominasi oleh guru (teacher center). Di samping itu, peserta 

didik kurang diberi kesempatan untuk berpikir maupun bertanya jika ada soal atau masalah 

yang diberikan serta peserta didik lebih sering mengerjakan soal dalam bahasa dan simbol 

matematika yang tidak berdasarkan realitas kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada umumnya masih 

rendah.  Maka dari itu perlu adanya pembenahan model atau teknik pembelajaran untuk 

mengefektifkan proses pembelajaran. Salah satu yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). Hal ini diharapkan peserta didik dapat terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Menurut Huinker dan Laughlin (dalam Handayana 

2014:217) model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dibangun melalui berpikir, 

berbicara, dan menulis. Alur kemajuan Think Talk Write (TTW) dimulai dari keterlibatan 

siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca. 

Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharring) dengan temannya sebelum menulis. 

Dengan menerapkan ketiga komponen utama tersebut diharapkan peserta didik memiliki 
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kemampuan berpikir kritis yang memiliki lima indikator diantaranya adalah keterampilan 

menganalisis, ketrampilan melakukan sintesis, ketrampilan memahami dan memecahkan 

masalah, ketrampilan menyimpulkan, keterampilan mengevaluasi dan menilai yang nantinya 

peserta didik dapat terlibat penuh dalam proses pembelajaran. 

 

METODE  
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021:16) 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu. Ini adalah metode yang memberi peneliti kemampuan untuk 

menggambarkan hubungan yang ada antara dua variabel. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswa kelas V yang berjumlah 46 siswa dan sampel sebanyak 46 siswa. Adapun instrument dalam 

penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas soal pre-test dan post-test. Data dikumpulkan 

melalui dokumentasi dan tes. Kemudian, peneliti menganalisis data dengan uji hipotesis yaitu dengan 

uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebelum melakukan uji asumsi klasik, terlebih dahulu dilakukan pengujian uji instrument, yaitu 

uji validitas dan reliabilitas, Pada uji validitas data  dinyatakan valid jika nilai rhitung>rtabel. 

Berdasarkan pengujian SPPS versi 26 bahwa 20 pernyataan soal dinyatakan valid, dimana nilai rhitung 

dari setiap butir pernyataan > 0,444. Dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,731 > 0,60. Maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen  tersebut reliable. 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel Q-Plot diatas dapat dilihat bahwa nilai standar residual terhadap pengaruh variabel 

terikat hasilt belajar berdistribusi normal dan dilihat dari plot kecil yang mengikuti garis diagonal tabel 

tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa data ini berdistribusi normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Matematika 

Pre-test Eksperimen 

(TTW) 

.152 23 .178 .945 23 .228 

Post-test Eksperimen 

(TTW) 

.153 23 .174 .957 23 .404 

Pre-test Kontrol 

(Konvensional) 

.176 23 .063 .950 23 .293 
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Post-test Kontrol 

(Konvensional) 

.174 23 .069 .922 23 .073 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

atau Shapiro-Wilk yang diolah dengan menggunakan SPSS 26. Dalam uji normalitas menggunakan 

Data hasil penelitian tes model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa. Hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

Based on 

Mean 

1.037 1 44 .314 

Based on 

Median 

.736 1 44 .395 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

.736 1 43.973 .395 

Based on 

trimmed 

mean 

1.023 1 44 .317 

 

 

Pengujian homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau dapat mewakili populasi yang lain. 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai sig Based on Mean adalah sebesar 0,314> 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data post-test kelas eksperimen dan post-test kelas 

kontrol sama atau homogen. 
Tabel 3. Hasil Uji t  

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 POSTTEST 77.61 23 11.762 2.453 

PRETEST 48.91 23 20.503 4.275 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 POSTTEST & PRETEST 23 .912 .000 
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Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan dari pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Uji t dilaksanakan dengan langkah membandingkan thitung dengan ttabel. 

Dengan ketentuan thitung > ttabel. Berdasarkan tabel uji Paired Samples Test diketahui nilai 

signifikansi (2 tailed) 0,000 dimana 0,000 < 0,05 maka ditarik kesimpulan Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V UPTD SD 

Negeri 122390 Jl. Laguboti Ujung Pematang Siantar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) kelas eksperimen (V-A) pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian 

pecahan campuran terhadap hasil belajar matematika  siswa memperoleh hasil rata-rata  pre-

test 48,91 dan rata-rata post-test 77,60, sedangkan model konvesional kelas kontrol (V-B) 

pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian pecahan campuran terhadap hasil 

belajar matematika siswa memperoleh hasil rata-rata pre-test 48,04 dan rata-rata post-test 

59,13 dan terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW)  terhadap hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan tabel uji Paired Samples Test 

diketahui nilai signifikansi (2 tailed) 0,000 dimana 0,000 < 0,05 maka ditarik kesimpulan Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 

UPTD SD Negeri 122390 Jl. Laguboti Ujung Pematang Siantar. 
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